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ABSTRACT

Mathematical thinking errors in elementary school or pseudo-thinking have not yet
become the focus of more attention when solving fraction problems. Therefore,
this research aims to describe about the pseudo-thinking of elementary school
students in solving fraction problems so that a picture of the pseudo-thinking
conditions experienced by students can be known. This researchs’ method used is
qualitative research with a qualitative descriptive research type involving 15 fifth
grade students of SD Negeri 39 Parepare. We chose research subjects with a
purposive technique and based on students' ability to communicate answers well
and clearly through interviews. Data were collected used interviews and tests
which were then analyzed descriptively. The findings of this study indicate that
students experience pseudo-thinking conditions in solving problems about
fractions. The pseudos experienced are false-pseudo and true-pseudo. Students
experience true-pseudo thinking conditions when students are unable to express
the right reasons for the answers given according to the concepts used. As for
when students experience false-pseudo thinking conditions in the wrong answer
condition, namely when giving spontaneous but wrong answers caused by
guessing the answer so that reflection on the answer is carried out through
improving understanding.

Keywords: Pseudo-Thinking, True-Pseudo, False-Pseudo, Fractions.
ABSTRAK

Kesalahan berpikir matematis di sekolah dasar atau berpikir pseudo masih belum
menjadi fokus perhatian lebih saat menyelesaikan soal pecahan. Oleh karena itu,
pada penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses berpikir pseudo pada siswa
sekolah dasar ketika membuat penyelesaian soal pecahan sehingga dapat
diketahui gambaran kondisi berpikir pseudo yang dialami oleh siswa. Penelitian
menggunakan metode kualitatif jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan
pada siswa jenjang kelas V SD Negeri 39 Parepare sebanyak 15 orang. Kami
memilih subjek penelitian dengan teknik purposive dan didasarkan pada
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan jawaban dengan baik dan jelas
melalui wawancara. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan tes yang
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil temuan penelitian ditunjukkan bahwa
siswa mengalami kondisi berpikir pseudo saat penyelesaian soal terkait pecahan.
Pseudo yang dialami yaitu false-pseudo dan true-pseudo. Siswa mengalami
kondisi berpikir true-pseudo ketika siswa tidak mampu mengutarakan alasan yang
tepat dari jawaban yang diberikan berdasarkan konsep yang diterapkan. Adapun
saat siswa berada pada kondisi berpikir false-pseudo untuk jawaban salah yaitu
saat memberikan jawaban spontan tapi salah yang disebabkan karena menebak
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jawaban sehingga diadakan refleksi terhada jawaban dengan upaya perbaikan

pada pemahaman siswa.

Kata Kunci: Berpikir Pseudo, True-Pseudo, False-Pseudo, Pecahan

A.Pendahuluan

Berpikir menjadi salah satu
bagian dari proses belajar. Mata
pelajaran yang juga menuntut proses
berpikir kritis dan logis adalah
matematika. Peranan mata pelajaran
matematika juga sangat penting pada
konteks peradaban manusia
(Haryono, 2014). Manusia telah
dimudahkan berkat

matematika dalam

adanya
melakukan
aktivitas kesehariannya seperti dalam
bidang perdagangan, bisnis, dan
bidang lainnya. Peranan mata
pelajaran matematika pada sekolah
diantaranya mengembangkan
kemampuan siswa pada proses
berpikir secara sistematis dan kreatif
serta memiliki kemampuan dalam
bekerja sama pada kelompok
belajarnya (Baharuddin et al., 2024;
Suherman & Vidakovich, 2024).
Siswa yang menganggap dirinya
kreatif lebih cenderung berpikir
secara kreatif  pada konteks
matematika (Proudfoot et al., 2015).
Mereka yang percaya akan dirinya
dan kemampuan kreatifnya akan
cenderung menunjukkan  kinerja

akademik yang baik pula ( Liu et al.,

2017; Puente-Diaz & Cavazos-
Arroyo, 2017).

Dalam proses belajar mengajar
di SD Negeri 39 Parepare, guru
cenderung  kurang  memberikan
penekanan terhadap alasan suatu
langkah-langkah pengerjaan dalam
soal atau tes dilakukan dan
pemaknaan dari jawaban terhadap
soal yang diberikan, sehingga siswa
masih merasa ragu-ragu terhadap
pemahaman yang dimilikinya vyaitu
ketika siswa diberikan soal atau
sebuah masalah yang memiliki tipe
sama, maka siswa merasa
kebingungan terkait prosedur yang
sebaiknya digunakan dan masih ragu
terhadap benar atau tidaknya
prosedur yang dipilih tersebut. Hal ini
tentunya menjadi sebuah polemik
dalam proses berpikir siswa. Kondisi
demikian jika terus diabaikan dan
tidak segera dilakukan tindakan
perbaikan maka berakibat pada
proses berpikir siswa yang keliru
secara  berkelanjutan. Keadaan
tersebut juga diungkapkan Vinner,
(1997) berupa perwujudan upaya
dalam pemecahan masalah-pseudo,

yaitu keadaan siswa yang
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menyelesaikan masalah tanpa
menggunakan cara berpikir yang

sebenarnya.

Kata pseudo secara bahasa
memiliki arti semu dan bukan hal
yang sebenarnya, pseudo dalam
penelitian ini terkait erat dengan
jawaban yang terlihat seperti halnya
jawaban benar ataupun seperti
halnya jawaban yang salah, namun
kenyataannya yang terjadi tidaklah
demikian. Tanda terjadinya proses
berpikir  pseudo yaitu adanya
perasaan tidak mampu yang dimiliki
siswa dalam memberikan penjelasan
dari jawaban benar yang telah
diperolehnya (Alamsyah et al., 2019).
Lebih  lanjut,  Subanji, (2013)
menambahkan  argumen  bahwa
pengamatan adanya proses berpikir
pseudo dapat terlihat dari
kemampuan siswa saat melakukan
refleksi diri sehingga jawaban salah
yang diperoleh bisa segera dilakukan

perbaikan oleh siswa tersebut.

Berpikir pseudo merupakan
proses berpikir yang menghasilkan
jawaban soal yang kurang tepat.
Berpikir pseudo terdiri dari dua
macam, vyaitu False-pseudo dan
True-pseudo. True-pseudo terjadi
ketika siswa mengalami keadaan

mampu memberikan jawaban soal

dengan tepat tetapi tidak mampu
menyatakan argumen yang sesuai
terhadap jawaban yang diberikan.
Adapun False-pseudo terjadi pada
siswa yang mengalami kondisi salah
dalam menjawab soal tetapi ketika
direfleksi  kembali siswa dapat
memperbaiki kesalahannya (Ismiasih,
2024). Siswa dapat menjawab soal
tapi tidak mampu untuk memberikan
alasan jawaban tersebut. Selain itu,
cara dalam menyusun langkah yang
digunakan masih salah dan tidak teliti
dalam merumuskan alasan jawaban
tersebut dikemukakan (Wibowo et al.,
2018).
Penelitian  mengenai  suatu
penyelidikan terhadap proses berpikir
matematis yang dialami oleh siswa
pada pembelajaran matematika telah
dilakukan banyak pengkajian topik
oleh  beberapa peneliti terkait.
Wibawa, (2014) dalam penelitiannya
telah menemukan suatu cara dalam
melakukan defragmentasi terhadap
pola siswa dalam berpikir saat berada
pada kondisi berpikir false-pseudo
dengan memetakan kognitif pada
kondisi pemecahan masalah terkait
materi limit fungsi. Penelitian tersebut
memiliki tujuan agar terjadi perbaikan
terhadap kesalahan dalam proses
berpikir yang dialami oleh siswa
dalam pemecahan masalah yang
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dihadapinya. Rafiah et al., (2018)
juga mencoba melihat kondisi berpikir
pseudo siswa pada materi operasi
pada bilangan bulat. Selanjutnya
temuan penelitian Hayati et al.,
(2016) yang mengkaji kondisi berpikir
pseudo yang dialami oleh siswa pada
tingkatan sekolah dasar dengan
temuan sebab terjadinya berpikir
pseudo yaitu ketika siswa melakukan
proses berpikir yang spontan pada
saat menyelesaikan suatu
permasalahan, ia belum memiliki
kemampuan dalam memilah beragam
informasi pada saat memecahkan
suatu permasalahan, prosedur yang
digunakan  saat  menyelesaikan
permasalahan bersifat semu dan
kurangnya pengetahuan awal terkait
dengan proses pencarian solusi
terhadap permasalahan yang dialami

siswa.

Kesalahan yang dialami oleh
siswa saat mempelajari matematika
seyogianya perlu mendapat perhatian
yang khusus dari pihak guru ataupun
pendidik, karena jika hal ini dibiarkan
dan tidak diantisipasi dengan segera,
maka akan menjadi dampak bagi
pemahaman siswa dengan kondisi
mengalami kesalahan terkait dengan
penanaman konsep matematika pada

pembelajaran materi ajar selanjutnya.

Perbaikan terhadap kesalahan yang
dialami oleh siswa membutuhkan
pengetahuan terkait sumber-sumber
yang menjadi penyebab terjadinya
kesalahan tersebut, hal ini dilakukan
sebagai upaya meminimalisir
kesalahan berpikir matematis yang
dialami oleh siswa. Berdasar pada
urgensi penelitian, maka penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan proses
berpikir pseudo pada siswa sekolah
dasar ketika membuat penyelesaian
soal pecahan sehingga dapat
diketahui gambaran kondisi berpikir

pseudo yang dialami oleh siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini berfokus pada
jenis kualitatif yang sifatnya deskriptif
yang fokus tujuan mendeskripsikan
proses dalam berpikir secara pseudo
yang dihadapi oleh siswa saat
membuat penyelesaian mengenai
soal pecahan. Pada penelitian ini
telah teridentifikasi bahwa siswa
kelas V SD Negeri 39 Parepare
mengalami proses berpikir pseudo.
Penelitian ini telah dilakukan melalui
pencarian informasi dari berbagai
sumber yang kemudian dilanjutkan
dengan membuat deskripsi naratif
agar memberikan gambaran secara
lengkap mengenai setiap kejadian.
Subjek pada penelitian berasal dari
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siswa pada jenjang kelas V SD
Negeri 39 Parepare sebanyak 15
orang. Pemilihan subjek penelitian ini
dilakukan secara purposive
didasarkan pada kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan jawaban
dengan baik dan jelas melalui
wawancara. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dan tes. Instrumen pada
penelitian berupa soal uraian yang
berisi soal-soal materi pecahan. Hasil
tes tersebut berupa data yang
selanjutnya dianalisis berdasarkan
tahapan polya, yaitu memahami soal,
merencanakan pemecahan soal,
menyelesaikan permasalahan yang
termuat dalam soal, dan meneliti
jawaban (Ismiasih, 2024). Adapun
pada pedoman wawancara berisi
pertanyaan yang bertujuan
memperoleh data berpikir pseudo

siswa secara lebih medalam.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitan memuat data
yang selanjutnya dilakukan analisis
terkait siswa dengan kondisi berpikir
secara pseudo saat mengerjakan
soal materi pecahan. Langkah awal
berupa penyusunan perangkat soal.
Soal yang dibuat diberikan pada

siswa untuk mengetahui kesalahan

berpikir ~ yang dialami siswa.
Selanjutnya dilakukan wawancara
secara mendalam terhadap siswa
guna menggali informasi dan

memperkuat hasil jawabannya.

Saat mengerjakan soal
mengenai pecahan yang diberikan,
siswa hanya mengerjakan soal
berdasarkan jawaban sebelumnya
tanpa memiliki pemahaman yang
lengkap terkait konsep materi
pecahan. Secara konsep, penentuan
pecahan yang berupa lambang
bilangan ditentukan berdasar pada
suatu benda yang utuh, dengan
syarat bahwa setiap bagian harus
memiliki ukuran yang sama. Jika
ukurannya tidak sama, maka tidak
dapat dilakukan pemberian lambang
bilangan. Pemahaman mengenai
konsep ini akan berlanjut pada
pemahaman materi selanjutnya yang
membahas materi pembagian konsep
pecahan serta materi perbandingan.
Pemahaman terhadap konsep yang
dimiliki yang belum terjadi secara
mendalam sebagai akibat adanya
suatu kegiatan siswa dalam berpikir
yang sifatnya belum dapat
dikendalikan dengan baik disebut
sebagai proses berpikir pseudo
konseptual.
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Dalam  menyelesaikan  soal
pecahan, siswa mengalami kondisi
berpikir  false-pseudo dan true-
pseudo. Setelah diadakan refleksi
dan wawancara, siswa dengan
kondisi berpikir true-pseudo belum
mampu mengemukakan alasan yang
sesuai berdasarkan jawabannya
siswa yang sesuai dengan konsep
yang dipakai. Selain itu, beberapa
siswa juga mengalami kondisi berpikir
false-pseudo yakni terjadinya
asosiasi tidak terkontrol berupa
spontanitas yang  menyebabkan
siswa terkesan menebak saat
mengerjakan soal hingga dilakukan
refleksi jawaban melalui perbaikan
pemahaman. Namun, setelah
dilakukan upaya pencarian alasan
tindak lanjut menggunakan
wawancara, siswa mampu
menjelaskan jawaban dengan tepat.
Kondisi ini  bersesuaian pada
pernyataan Ismiasih, (2024) bahwa
True-pseudo terjadi saat siswa
mengalami kondisi dapat menjawab
soal dengan tepat tetapi belum
mampu mengemukakan alasan yang
sesuai terhadap jawaban yang
diberikan.  Adapun False-pseudo
terjadi pada siswa yang mengalami
kondisi salah dalam menjawab soal
tetapi ketika direfleksi kembali siswa

dapat memperbaiki kesalahannya.

Berdasarkan wuraian di atas,
ditemukan bahwa kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal pecahan
terjadi sebagai akibat kurang teliti
dalam mengamati soal. Kesalahan
diakibatkan bukan karena tidak
memahami konsep namun karena
menjawab dengan spontan tanpa
berpikir  sehingga  menyebabkan
adanya suatu kesalahan yang terjadi.
Hal ini dapat diamati dari kemampuan
yang dimiliki oleh siswa dalam
merefleksikan jawaban terhadap soal.
Selain itu, ada beberapa jawaban
benar siswa yang sumbernya bukan
dari pemahaman yang tepat, tapi
hanya mengacu pada soal yang
sama yang telah dikerjakannya
terlebih dahulu. Sehingga siswa
menuliskan jawaban pada lembar
kerja yang tersedia namun belum

menunjukkan kondisi pemahaman

yang sebenarnya. Siswa
menunjukkan adanya kesalahan
jawaban sebagai gambaran ia

memahami soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh informasi bahwa proses
berpikir secara pseudo yang dihadapi
oleh siswa saat membuat
penyelesaian terhadap soal materi
dibedakan

berdasarkan macam-macam proses

pecahan dapat
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berpikir pseudo. Berpikir pseudo juga
terjadi saat menggunakan langkah-
langkah dalam penyelesaian soal,
yaitu siswa belum mampu
menyampaikan argumen mengenai
langkah yang telah dipilihnya dalam
menyelesaikan soal. Kondisi
demikian mengindikasikan bahwa
siswa belum mmahami secara lebih
terperinci  terkait konsep  dan
penyelesaian soal. Hal ini
bersesuaian pada hasil penelitian
yang telah ditemukan oleh Hayati et
al., (2016) yang mengkaji kondisi
berpikir pseudo yang dialami oleh
siswa pada tingkatan sekolah dasar
dengan temuan sebab terjadinya
berpikir pseudo yaitu ketika siswa
melakukan proses berpikir yang
spontan pada saat menyelesaikan
suatu permasalahan, ia belum
memiliki kemampuan dalam memilah
beragam informasi pada saat
memecahkan suatu permasalahan,
prosedur yang digunakan saat
menyelesaikan permasalahan
bersifat semu dan  kurangnya
pengetahuan awal terkait dengan
proses pemecahan masalah yang

dihadapi siswa.

Proses berpikir secara pseudo
juga dapat dilihat dari tindakan siswa
yang lebih dominan menggunakan

hapalan daripada pemahaman
terhadap konsep. Hal ini dipertegas
oleh Syahraini et al.,, (2023)
mengenai siswa yang lebih banyak
mencari jawaban cepat dengan
menggunakan

ingatan  terhadap

rumus atau menghapal rumus
dibandingkan menggunakan

pemahaman terhadap konsep
sehingga respon yang diberikan oleh
siswa menurut Muslim et al., (2021)
akan mengarah pada jawaban yang
sifatnya benar tapi semu. Pemikiran
yang semu sebagai hasil dari
integrasi pengetahuan yang sifatnya
terpecah dan belum lengkap akan
menyebabkan disonasi kognitif saat
masalah baru tengah dihadapi oleh
siswa tersebut (Nizaruddin &

Kusmaryono, 2023) .

Pemikiran semu menjadi suatu
hal yang merugikan bagi siswa
sehingga perlu adanya upaya tindak
lanjut berupa perbaikan. Upaya
tersebut dapat dilakukan oleh pihak
pendidik melalui penerapan strategi
saat proses belajar yang sesuai,
sehingga akan menambah
pemahaman siswa lebih menyeluruh
pada konteks matematika. Hal ini
bersesuaian
Anggraini et al., (2018) terkait

penanganan  proses

dengan pernyataan

pentingnya
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berpikir semu karena dampaknya
sangat berbahaya pada proses
pembelajaran masa depan dan
menghambat pula konstruksi konsep

dalam matematika.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil
penelitian terkait proses berpikir
pseudo pada penyelesaian soal
pecahan siswa kelas V SD Negeri 39
Parepare

diperoleh kesimpulan

berupa temuan yaitu siswa
mengalami kondisi berpikir secara
pseudo dengan jenis True-pseudo
saat belum mampu mengemukakan
argumen yang sesuai berdasarkan
pada penggunaan konsepnya, dan
siswa juga mengalami kondisi berpikir
secara False-pseudo vyaitu saat
pemberian jawaban yang sifatnya
spotan dan tidak terkontrol namun
jawaban yang diberikan salah
sebagai akibat menebak jawaban dan
dilakukan tinjauan lebih lanjut pada
jawaban

dengan mengadakan

perbaikan terhadap pemahaman

yang dimiliki oleh siswa.

Demi  menciptakan  proses
belajar yang bermakna, guru
hendaknya memberikan penekanan
untuk membuat tinjauan kembali

dengan memeriksa benar atau

tidaknya jawaban siswa dengan
mengoreksi jawaban yang telah

diberikan karena ini akan
menyebabkan terjadi berpikir
pseudo. Penelusuran  terhadap

proses berpikir pseudo dapat pula
dilakukan saat mengerjakan soal
yaitu dengan meminta siswa
membuat peta konsep terlebih
dahulu sebelum mengerjakan soal
sehingga tergambar struktur dalam
proses berpikir yang dimiliki oleh
siswa dalam membuat penyelesaian

soal.
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